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ABSTRACT

This study aims to examine the meaning of religious literacy
and its contribution to shaping students’ attitudes toward
religious moderation at Muhammadiyah University of
Mamuju. A descriptive qualitative approach was employed
involving 30 active students who had completed Islamic
Religious Education courses and participated in religious and
student organizational activities. Data were collected through
in-depth interviews, observations, and documentation, then
analyzed using data reduction, data display, and conclusion
drawing techniques. Religious literacy was assessed through
three dimensions: faith, worship, and moral understanding,
while religious moderation was examined through indicators
of tolerance, inclusiveness, and resistance to extremism and
radicalism. The novelty of this study lies in its exploration of
the relationship between religious literacy and religious
moderation among university students, a topic that remains
underexplored in higher education contexts. The findings
indicate that students generally demonstrate good religious
literacy. They possess adequate knowledge of Islamic faith,
although contextual interpretations vary. Their understanding
of worship practices is satisfactory, yet consistency in
implementation and internalization differs among individuals.
Likewise, students show a sound understanding of Islamic
moral values, despite variations in their practical application.
Students also exhibit positive attitudes toward religious
moderation, reflected in tolerance for religious diversity,
inclusive social interactions, and critical awareness in
rejecting extremist and radical ideologies. Nevertheless,
differences in the degree of internalization are influenced by
social environments, academic experiences, and digital media
exposure. The study concludes that religious literacy plays a
significant role in fostering students’ religious moderation and
should therefore be strengthened through dialogical,
contextual, and sustainable learning strategies within higher
education.
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A. Pendahuluan

Literasi pada dasarnya tidak lagi dimaknai sekadar kemampuan membaca dan menulis,
melainkan berkembang menjadi kemampuan memahami, mengolah, serta menggunakan
informasi secara Kkritis dalam berbagai konteks kehidupan [1]. Dalam era globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi yang pesat, literasi menjadi kompetensi esensial yang
menentukan kualitas individu dalam menghadapi arus informasi yang semakin kompleks.
Kemampuan literasi yang baik memungkinkan seseorang untuk tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan
secara bijak [2]. Literasi digital menjadi krusial karena teknologi informasi dan komunikasi
telah merambah hampir setiap aspek kehidupan [3]. Dengan demikian, literasi berfungsi
sebagai fondasi penting dalam membentuk pola pikir kritis dan adaptif terhadap perubahan
zaman. Selain itu, penguatan literasi juga menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas sumber

daya manusia yang mampu bersaing secara global.

Dalam konteks keagamaan, literasi berkembang menjadi literasi keagamaan yang
merujuk pada kemampuan individu dalam memahami ajaran agama secara komprehensif,
kontekstual, dan moderat [4]. Literasi keagamaan tidak hanya mencakup pemahaman
terhadap teks-teks suci, tetapi juga kemampuan menginterpretasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sosial yang beragam. Individu dengan literasi keagamaan yang baik cenderung

memiliki pandangan yang inklusif, toleran, serta mampu menyikapi perbedaan secara
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bijaksana [5]. Selain itu, literasi keagamaan juga berperan dalam membentuk kemampuan
reflektif individu dalam menilai berbagai fenomena keagamaan secara kritis dan proporsional
[6]. Dengan demikian, literasi keagamaan menjadi landasan penting dalam mencegah

munculnya sikap eksklusif dan ekstrem dalam kehidupan beragama.

Kehidupan modern saat ini ditandai dengan derasnya arus digitalisasi dan keterbukaan
informasi, yang tidak jarang menghadirkan berbagai narasi keagamaan yang beragam,
termasuk yang bersifat ekstrem dan intoleran [7]. Media sosial menjadi ruang yang sangat
berpengaruh dalam membentuk pemahaman keagamaan generasi muda, termasuk
mahasiswa. Melalui berbagai platform digital, mahasiswa dengan mudah mengakses beragam
konten keagamaan yang tidak selalu terverifikasi kebenarannya [8]. Oleh karena itu,
kemampuan literasi keagamaan menjadi penting agar mahasiswa mampu menyaring
informasi serta tidak mudah terpengaruh oleh narasi yang bersifat provokatif atau
menyesatkan [9]. Tanpa kemampuan literasi keagamaan yang memadai, individu berpotensi
menerima informasi yang keliru, bahkan terpapar paham radikalisme yang dapat mengancam

harmoni sosial.

Sikap moderasi beragama menjadi sangat penting sebagai landasan dalam menjaga
keseimbangan antara keyakinan dan kehidupan sosial yang plural [10]. Moderasi beragama
menekankan pada sikap tengah (wasathiyah), yaitu tidak berlebihan dan tidak ekstrem dalam
memahami serta mengamalkan ajaran agama [11]. Sikap ini tercermin dalam perilaku
toleransi, menghargai perbedaan, serta komitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan dan
kemanusiaan. Selain itu, sikap moderasi beragama juga terlihat dari kemampuan individu
dalam menjalin dialog yang konstruktif di tengah keberagaman. Hal ini mendorong terciptanya
kehidupan sosial yang harmonis, damai, dan saling menghargai antarindividu maupun
kelompok [12]. Oleh karena itu, moderasi beragama menjadi salah satu kunci dalam

menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis di tengah keberagaman masyarakat.

Mahasiswa sebagai bagian dari komunitas akademik memiliki peran strategis dalam
membangun peradaban yang berlandaskan nilai-nilai keilmuan dan moral. Sebagai generasi
intelektual, mahasiswa diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki kedewasaan dalam berpikir dan bersikap, termasuk dalam memahami ajaran agama
[13]. Lingkungan perguruan tinggi menjadi ruang penting dalam membentuk karakter
mahasiswa, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai literasi keagamaan dan moderasi

beragama.

Mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi berbasis Islam, seperti Universitas
Muhammadiyah Mamuju, memiliki karakteristik tersendiri dalam memahami dan

mengamalkan ajaran agama. Sebagai bagian dari gerakan Islam yang dikenal dengan nilai-nilai
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tajdid (pembaharuan), Muhammadiyah menekankan pentingnya pemahaman agama yang
rasional, berkemajuan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat [14]. Nilai-nilai tersebut
menjadi landasan dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya religius, tetapi juga
moderat, toleran, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Namun demikian, dalam praktiknya,
tingkat literasi keagamaan dan sikap moderasi beragama pada mahasiswa masih menunjukkan
berbagai variasi. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang pendidikan,
lingkungan sosial, serta paparan informasi digital. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
kajian mendalam mengenai bagaimana literasi keagamaan dimaknai dan berperan dalam
membentuk sikap moderasi beragama pada mahasiswa, khususnya di lingkungan Universitas

Muhammadiyah Mamuju.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keagamaan memiliki
kontribusi dalam membangun pemahaman keagamaan yang inklusif dan toleran. Penelitian
Wulan dan Fajrussalam menemukan bahwa penguatan literasi berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman moderasi beragama mahasiswa [15]. Penelitian Sholeh dkk. juga
menunjukkan bahwa literasi keagamaan dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai
toleransi, anti-kekerasan, dan penghargaan terhadap keberagaman [16]. Selain itu, beberapa
penelitian mengenai moderasi beragama di perguruan tinggi mengungkapkan bahwa
pendidikan agama dan lingkungan akademik berperan penting dalam membentuk sikap
moderat mahasiswa dalam kehidupan sosial dan keagamaan. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada implementasi moderasi beragama, tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap konsep moderasi, atau pengembangan program pendidikan
keagamaan di perguruan tinggi. Kajian yang secara khusus menganalisis peran literasi
keagamaan sebagai faktor pembentuk sikap moderasi beragama masih relatif terbatas. Selain
itu, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada perguruan tinggi umum atau
perguruan tinggi keagamaan di wilayah lain, sehingga belum banyak memberikan gambaran
mengenai kondisi mahasiswa di perguruan tinggi Muhammadiyah, khususnya di Sulawesi

Barat.

Aspek kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang menelaah keterkaitan
literasi keagamaan dan pembentukan sikap moderasi beragama pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju. Jika penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada konteks
perguruan tinggi di wilayah lain, penelitian ini menghadirkan bukti empiris dari lingkungan
perguruan tinggi Muhammadiyah di Sulawesi Barat yang masih jarang diteliti. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian literasi
keagamaan sebagai salah satu faktor yang mendukung penguatan moderasi beragama di

kalangan mahasiswa. Kajian ini diharapkan mampu mengungkap dinamika pemahaman
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keagamaan mahasiswa secara lebih komprehensif dalam konteks kehidupan akademik dan
sosial. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi
penguatan literasi keagamaan yang berorientasi pada pembentukan sikap moderasi beragama

di lingkungan perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana aspek utam dasar agama seperti akidah, ibadah, dan akhlak
dalam membentuk sikap moderasi beragama pada Universitas Muhammadiyah Mamuju? Hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan
pendidikan Islam yang lebih inklusif, moderat, dan relevan dengan tantangan kehidupan

modern.Metode Penelitia
B. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana literasi keagamaan dimaknai
serta bagaimana perannya dalam membentuk sikap moderasi beragama pada mahasiswa.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis lapangan, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan keragaman pendekatan yang digunakan dalam studi agama dan
keberagamaan dalam Islam [17]. Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Mamuju. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Mamuju
yang telah mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama Islam dan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan keagamaan maupun organisasi kemahasiswaan. Penelitian melibatkan 30 subjek
yang berasal dari program studi Manajemen. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu

yang relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali
pengalaman dan pemahaman mahasiswa, observasi terhadap perilaku keagamaan dan
interaksi sosial di lingkungan kampus, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Indikator
literasi keagamaan dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek utama, yaitu kemampuan
memahami ajaran dasar agama seperti akidah, ibadah, dan akhlak [18], sedangkan indikator
sikap moderasi beragama dalam penelitian ini meliputi sikap toleransi terhadap perbedaan
keyakinan, pandangan, dan praktik keagamaan; sikap inklusif dalam berinteraksi dengan
individu dari latar belakang yang beragam; serta kemampuan menolak dan tidak mudah
terpengaruh oleh paham ekstremisme dan radikalisme [19]. Validitas data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi serta keakuratan

informasi. Adapun teknik analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldana
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[20], yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Melalui tahapan tersebut, data dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi peran
literasi keagamaan dalam membentuk sikap moderasi beragama pada mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Mamuju.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Aspek Literasi Keagamaan
a. Akidah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman akidah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju tergolong cukup baik, khususnya dalam aspek pengetahuan dasar
seperti rukun iman, konsep tauhid, serta keyakinan terhadap ajaran-ajaran pokok dalam Islam.

“Kalau akidah itu saya pahami sebagai rukun iman, seperti percaya kepada Allah,
malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, dan takdir. Itu yang paling dasar yang kami pelajari sejak
sekolah sampai kuliah.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 21 tahun)

Sebagian besar mahasiswa mampu menjelaskan secara konseptual makna keimanan
kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. Pemahaman ini umumnya diperoleh
melalui pembelajaran formal di bangku perkuliahan serta pengalaman pendidikan

sebelumnya, sehingga secara kognitif mahasiswa telah memiliki fondasi akidah yang memadai.

Aspek pemaknaan ditemukan bervariasi. Beberapa mahasiswa cenderung memahami
akidah sebatas pada hafalan atau konsep normatif, tanpa mampu mengaitkannya secara
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

“Saya tahu tentang takdir itu sudah ditentukan Allah, tapi kadang belum terlalu paham
bagaimana mengaitkannya dengan usaha kita sehari-hari” (Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju, 20 tahun)

Pemahaman tentang takdir belum sepenuhnya dihubungkan dengan sikap ikhtiar dan
tanggung jawab individu, atau konsep tauhid belum sepenuhnya tercermin dalam
pengambilan keputusan yang berlandaskan nilai-nilai keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman akidah masih perlu diperkuat pada aspek reflektif dan aplikatif. Terdapat pula
mahasiswa yang menunjukkan pemahaman akidah yang lebih komprehensif, ditandai dengan

kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai keimanan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
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“Menurut saya, akidah itu bukan hanya diketahui, tapi harus tercermin dalam sikap.
Misalnya ketika menghadapi masalah, saya tetap berusaha dan yakin hasilnya dari Allah.”
(Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 22 tahun)

Mahasiswa dalam kategori ini cenderung lebih stabil dalam menghadapi perbedaan
pandangan, tidak mudah terpengaruh oleh informasi keagamaan yang bersifat ekstrem, serta
memiliki sikap moderat dalam beragama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman akidah mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai dasar keyakinan, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membentuk cara berpikir, sikap, dan perilaku keagamaan yang

lebih bijaksana dan seimbang.

b. Ibadah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju terhadap aspek ibadah berada pada kategori baik, terutama dalam
hal pengetahuan mengenai tata cara pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat, puasa, dan doa.

“Untuk ibadah seperti shalat dan puasa, saya sudah cukup paham rukun dan syaratnya
karena itu selalu diajarkan sejak sekolah sampai di kampus.” (Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju, 21 tahun)

Sebagian besar mahasiswa mampu menjelaskan rukun, syarat, serta ketentuan dasar
dalam pelaksanaan ibadah tersebut.Pemahaman ini diperoleh melalui pendidikan formal, baik
di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, serta didukung oleh lingkungan kampus yang
bernuansa religius. Dalam praktiknya terdapat variasi dalam tingkat konsistensi pelaksanaan
ibadah di kalangan mahasiswa.

“Kalau untuk shalat, saya berusaha rutin, tapi kadang masih bolong karena kesibukan
kuliah atau tugas.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 21 tahun)

Beberapa mahasiswa menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan
ibadah wajib secara rutin, sementara yang lain masih bersifat situasional dan dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, kesibukan akademik, serta faktor pribadi. Selain itu, pemaknaan ibadah
juga berbeda-beda, di mana sebagian mahasiswa masih memandang ibadah sebagai kewajiban
formal, sedangkan sebagian lainnya telah memahami ibadah sebagai kebutuhan spiritual yang

memberikan ketenangan dan arah dalam kehidupan.

Mahasiswa yang memiliki pemahaman ibadah secara mendalam cenderung mampu
mengaitkan praktik ibadah dengan pembentukan karakter, seperti kedisiplinan, kejujuran, dan

pengendalian diri.

“Saya merasa ibadah itu melatih disiplin, terutama shalat lima waktu yang mengatur
waktu kita sehari-hari.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 22 tahun)
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Hal ini menunjukkan bahwa ibadah tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan,
tetapi juga sebagai sarana pembinaan moral dan spiritual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa meskipun pemahaman dasar tentang ibadah sudah cukup baik, masih
diperlukan penguatan pada aspek internalisasi nilai agar praktik ibadah mahasiswa tidak
hanya bersifat formalitas, tetapi juga berdampak pada perilaku dan sikap kehidupan sehari-

hari.
c. Akhlak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Mamuju terhadap aspek akhlak tergolong baik, terutama dalam mengenali
nilai-nilai moral dasar dalam Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan saling
menghargai.

“Akhlak itu menurut saya tentang bagaimana kita bersikap, seperti jujur, bertanggung
jawab, dan menghormati orang lain. Itu yang selalu diajarkan dalam Islam.”
(Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 23 tahun)

Sebagian besar mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya akhlak sebagai bagian
integral dari ajaran agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
tetapi juga dengan sesama manusia dan lingkungan. Pemahaman ini umumnya diperoleh
melalui proses pembelajaran formal serta pembiasaan dalam lingkungan keluarga dan
kampus. Dalam implementasinya, banyak ditemukan variasi dalam konsistensi perilaku akhlak
di kalangan mahasiswa.

“Saya berusaha bersikap sopan kepada dosen dan teman, terutama saat di kelas atau
diskusi.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 20 tahun)

Beberapa mahasiswa telah menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
akhlak mulia dalam interaksi sehari-hari, seperti bersikap sopan kepada dosen, menghargai
pendapat teman, serta menjaga etika komunikasi, termasuk di media sosial. Sementara itu,
sebagian mahasiswa lainnya masih menghadapi tantangan dalam mengendalikan sikap,
terutama dalam situasi konflik, perbedaan pendapat, atau pengaruh lingkungan pergaulan dan

digital yang kurang kondusif.

Mahasiswa yang memiliki pemahaman akhlak secara lebih mendalam cenderung
mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata, sehingga tercermin
dalam perilaku yang konsisten dan positif. Mereka tidak hanya memahami akhlak sebagai
konsep normatif, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang membentuk karakter dan
kepribadian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek akhlak memiliki peran

penting dalam membentuk sikap sosial mahasiswa, namun tetap memerlukan penguatan
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melalui pembinaan berkelanjutan agar nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan secara

optimal dalam kehidupan sehari-hari.
2. Sikap Moderasi Beragama Mahasiswa Muhammadiyah Mamuju
a. Sikap toleransi terhadap perbedaan keyakinan, pandangan, dan praktik keagamaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Mamuju umumnya memiliki sikap toleransi yang cukup baik terhadap perbedaan keyakinan,
pandangan, dan praktik keagamaan. Hal ini tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam
menghargai perbedaan pendapat tanpa menunjukkan sikap diskriminatif, serta kesediaan
untuk hidup berdampingan secara damai dengan individu dari latar belakang keagamaan yang
beragam. Dalam konteks kehidupan kampus, mahasiswa cenderung menunjukkan sikap
terbuka dalam berdiskusi, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta mampu
menjaga etika komunikasi saat menghadapi perbedaan. Sikap toleransi juga terlihat dalam
praktik interaksi sosial sehari-hari, di mana mahasiswa mampu menjalin hubungan yang
harmonis tanpa memandang perbedaan agama, suku, maupun budaya. Mereka menunjukkan
sikap saling menghargai dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, serta mampu
bekerja sama dalam berbagai aktivitas kelompok.

“Menurut saya, perbedaan keyakinan atau pendapat itu hal yang wajar, jadi kita harus
saling menghargai. Di kampus saya tetap bisa berdiskusi dengan teman yang berbeda tanpa
memaksakan pendapat, tapi memang kadang kalau sudah menyangkut hal yang prinsip, saya
jadi agak sulit menerima dan cenderung mempertahankan pandangan saya sendiri.”
(Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 21 tahun)

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi tidak hanya dipahami secara
konseptual, tetapi juga mulai diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Dalam beberapa
situasi tertentu masih ditemukan adanya keterbatasan dalam penerapan sikap toleransi,
terutama ketika mahasiswa dihadapkan pada perbedaan pandangan yang sensitif atau bersifat
prinsipil. Sebagian mahasiswa masih cenderung bersikap defensif atau kurang terbuka dalam
menerima sudut pandang yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sikap
toleransi telah berkembang dengan baik, masih diperlukan penguatan melalui pendidikan
yang lebih dialogis dan kontekstual. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap
toleransi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju terhadap perbedaan keyakinan,
pandangan, dan praktik keagamaan berada pada kategori baik, namun tetap memerlukan
pembinaan berkelanjutan agar dapat diinternalisasi secara lebih mendalam dan konsisten

dalam berbagai situasi kehidupan.

b. Sikap inklusif dalam berinteraksi dengan individu dari latar belakang yang beragam.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Mamuju pada umumnya telah menunjukkan sikap inklusif dalam berinteraksi dengan individu
dari latar belakang yang beragam, baik dari segi agama, suku, budaya, maupun pandangan
sosial.

“Menurut saya, di kampus kita sudah terbiasa berinteraksi dengan teman yang berbeda
agama, suku, dan pandangan, jadi saya merasa terbuka untuk bekerja sama dan berteman
dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan. Tapi jujur, dalam keseharian saya masih lebih
sering bergaul dengan teman yang latar belakangnya mirip dengan saya, dan kalau ada
perbedaan pendapat yang sensitif kadang saya juga masih agak sulit untuk benar-benar
terbuka.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 21 tahun)

Sikap ini tercermin dalam keterbukaan mahasiswa dalam menjalin komunikasi,
bekerja sama dalam kegiatan akademik, serta kemampuan membangun relasi sosial yang
harmonis tanpa adanya sikap eksklusif atau diskriminatif. Mahasiswa cenderung memandang
keberagaman sebagai bagian dari realitas sosial yang harus diterima dan dihargai dalam
kehidupan kampus. Sikap inklusif juga terlihat dalam partisipasi mahasiswa dalam berbagai
kegiatan organisasi dan kemahasiswaan yang melibatkan individu dari latar belakang yang
berbeda. Interaksi yang intens dalam lingkungan yang beragam mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan empati, saling pengertian, serta kemampuan beradaptasi dengan perbedaan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman sosial di lingkungan kampus berperan penting dalam

membentuk sikap inklusif yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dalam

kehidupan sehari-hari.

Secara menyeluruh dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala dalam
penerapan sikap inklusif. Sebagian mahasiswa masih menunjukkan kecenderungan untuk
berinteraksi lebih intens dengan kelompok yang memiliki latar belakang yang sama, sehingga
interaksi lintas kelompok belum sepenuhnya optimal. Selain itu, dalam situasi tertentu yang
melibatkan perbedaan pandangan yang sensitif, masih ditemukan sikap kurang terbuka
terhadap perspektif lain. Hal ini menunjukkan bahwa sikap inklusif masih memerlukan
penguatan melalui pembinaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sikap inklusif mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju telah berkembang
dengan baik dalam kehidupan kampus yang multikultural, namun tetap membutuhkan
penguatan agar dapat terinternalisasi secara lebih luas dan konsisten dalam berbagai situasi

sosial.

c¢. Kemampuan menolak dan tidak mudah terpengaruh oleh paham ekstremisme dan

radikalisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Mamuju pada umumnya memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menolak dan tidak
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mudah terpengaruh oleh paham ekstremisme dan radikalisme. Hal ini tercermin dari sikap
kritis mahasiswa dalam menerima informasi keagamaan, khususnya yang diperoleh dari
media digital. Sebagian besar mahasiswa tidak langsung mempercayai informasi yang bersifat
provokatif atau mengandung unsur kebencian, melainkan berupaya melakukan klarifikasi dan
mempertimbangkan kebenarannya berdasarkan sumber yang lebih kredibel. Kemampuan ini
menunjukkan adanya perkembangan literasi keagamaan yang berperan dalam membentuk
pola pikir yang rasional dan selektif.

“Kalau saya melihat informasi keagamaan di media sosial, apalagi yang sifatnya
provokatif atau menyudutkan kelompok lain, saya tidak langsung percaya. Biasanya saya cari
dulu sumber yang jelas atau tanya ke yang lebih paham, karena menurut saya tidak semua yang
beredar itu benar. Saya juga berusaha tetap moderat dan tidak mudah terpengaruh ajaran yang

ekstrem, walaupun kadang ada teman-teman yang masih gampang percaya karena kurang
mengecek kebenarannya.” (Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, 20 tahun)

Mahasiswa yang memiliki pemahaman keagamaan yang lebih mendalam cenderung
menunjukkan keteguhan dalam mempertahankan sikap moderat serta menolak ajaran yang
bersifat ekstrem. Mereka mampu membedakan antara ajaran Islam yang bersifat rahmatan lil
‘alamin dengan narasi keagamaan yang sempit dan eksklusif. Selain itu, keterlibatan dalam
kegiatan akademik dan organisasi kampus juga berkontribusi dalam memperluas wawasan
mahasiswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi berbagai ideologi yang berkembang di

masyarakat.

Banyak ditemukan mahasiswa yang memiliki tingkat kerentanan terhadap pengaruh
paham ekstremisme, terutama akibat paparan informasi yang tidak terverifikasi di media
sosial. Kurangnya kemampuan dalam melakukan analisis kritis serta minimnya pendampingan
dalam memahami isu-isu keagamaan kontemporer menjadi faktor yang mempengaruhi
kondisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan literasi keagamaan yang
berkelanjutan melalui pendidikan yang dialogis, kontekstual, dan berbasis pada nilai-nilai
moderasi beragama. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menolak paham ekstremisme dan radikalisme sudah berkembang dengan
cukup baik, namun tetap memerlukan penguatan agar dapat menjadi sikap yang konsisten dan

melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keagamaan berperan penting dalam
membentuk sikap moderasi beragama mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik cenderung menunjukkan sikap
toleran, menghargai perbedaan, serta mampu menyikapi keragaman pandangan keagamaan
secara bijaksana. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi keagamaan yang menekankan
kemampuan individu untuk memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sosial yang majemuk. Literasi keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai
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sarana memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga sebagai landasan dalam membangun

sikap terbuka dan inklusif terhadap keberagaman.

Temuan penelitian ini mendukung teori moderasi beragama yang menegaskan bahwa
pemahaman agama yang komprehensif dapat mendorong lahirnya sikap keagamaan yang
seimbang (tawassuth), toleran (tasamuh), dan adil (i'tidal). Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa yang memiliki literasi keagamaan yang baik tidak hanya memahami ajaran
agamanya secara tekstual, tetapi juga mampu menempatkan nilai-nilai keagamaan dalam

konteks kehidupan sosial yang plural.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Wulan dan Fajrussalam
[15] yang menunjukkan bahwa penguatan literasi berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman moderasi beragama mahasiswa. Selain itu, penelitian Sholeh dkk. [16]
menemukan bahwa literasi keagamaan berperan dalam menanamkan nilai toleransi, anti-
kekerasan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Kesamaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa literasi keagamaan merupakan salah satu faktor penting dalam

penguatan moderasi beragama di lingkungan perguruan tinggi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda dibandingkan
penelitian sebelumnya. Jika sebagian besar studi terdahulu berfokus pada implementasi
program moderasi beragama atau tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep moderasi,
penelitian ini secara khusus menyoroti peran literasi keagamaan dalam membentuk sikap
moderasi beragama pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju. Temuan ini
memperlihatkan bahwa proses pembentukan moderasi beragama tidak hanya dipengaruhi
oleh pembelajaran formal di kelas, tetapi juga oleh pengalaman mahasiswa dalam mengakses,
memahami, dan mengkritisi berbagai informasi keagamaan yang diperoleh dari lingkungan

sosial maupun media digital.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa literasi
keagamaan merupakan instrumen strategis dalam membangun budaya moderasi beragama di
perguruan tinggi. Semakin baik kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
menginterpretasikan ajaran agama secara kritis dan kontekstual, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk mengembangkan sikap toleran, inklusif, dan menghargai
keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan literasi
keagamaan dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam memperkuat moderasi beragama di

lingkungan perguruan tinggi Islam.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi keagamaan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju yang mencakup aspek akidah, ibadah, dan
akhlak secara umum berada pada kategori baik. Mahasiswa telah memiliki pemahaman dasar
yang memadai terkait ajaran Islam, baik dalam aspek keyakinan, praktik ibadah, maupun nilai-
nilai moral. Namun demikian, masih terdapat variasi dalam aspek pemaknaan dan
implementasi, di mana sebagian mahasiswa masih memahami ajaran agama secara normatif
tanpa mampu mengaitkannya secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih mendalam cenderung mampu menginternalisasi
nilai-nilai keagamaan dalam sikap dan perilaku, sehingga membentuk karakter yang lebih
bijaksana, seimbang, dan moderat. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keagamaan tidak hanya
berfungsi sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai landasan dalam pembentukan pola pikir

dan perilaku keagamaan mahasiswa.

Sikap moderasi beragama mahasiswa juga menunjukkan perkembangan yang cukup
baik, yang tercermin dalam sikap toleransi terhadap perbedaan, sikap inklusif dalam interaksi
sosial, serta kemampuan menolak paham ekstremisme dan radikalisme. Mahasiswa umumnya
mampu menghargai keberagaman dan menjalin hubungan sosial yang harmonis di lingkungan
kampus. Namun demikian, tingkat internalisasi sikap moderasi masih bervariasi, dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, pengalaman sosial, serta paparan informasi digital. Oleh karena itu,
diperlukan upaya penguatan yang berkelanjutan melalui pendidikan yang dialogis,
kontekstual, dan berbasis pada nilai-nilai Islam berkemajuan, agar literasi keagamaan dan
sikap moderasi beragama mahasiswa dapat terinternalisasi secara lebih mendalam dan

konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi keagamaan memiliki peran strategis dalam membentuk sikap moderasi
beragama mahasiswa, sehingga perguruan tinggi perlu memperkuat program-program yang
mendukung peningkatan literasi keagamaan melalui kegiatan akademik, organisasi
kemahasiswaan, kajian keislaman, serta pemanfaatan media digital yang edukatif. Temuan ini
dapat menjadi dasar bagi pengelola perguruan tinggi, dosen, dan tendik dalam merancang
kebijakan serta kegiatan yang mendorong berkembangnya sikap toleran, inklusif, dan
menghargai keberagaman di lingkungan kampus. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan cakupan responden yang lebih luas dan beragam, serta menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh literasi keagamaan terhadap moderasi beragama. Selain itu,

penelitian mendatang dapat mengkaji faktor-faktor lain, seperti literasi digital, lingkungan

84 P-ISSN 2598-2834 e E-ISSN 2614-8196



Studia Religia Vol. 10, No. 01, Juni 2026, pp. 72-87

keluarga, aktivitas organisasi, dan penggunaan media sosial yang berpotensi memengaruhi

pembentukan sikap moderasi beragama pada mahasiswa.
SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup subjek yang hanya berfokus
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mamuju, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada perguruan tinggi lain. Selain itu, data yang digunakan masih terbatas
pada hasil wawancara dan observasi sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dinamika
literasi keagamaan secara lebih luas dan mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas subjek penelitian pada berbagai perguruan tinggi agar memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif. Selain itu, disarankan menggunakan pendekatan metode campuran
(mixed methods) untuk memperkuat data kuantitatif dan kualitatif, sehingga hasil penelitian

dapat lebih mendalam dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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